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SUMMARY

FITRI LIANI SIREGAR. The Soil Temperature Determination Based on Air 

and Climate Elements at Cinta Manis ClimatologicaI Station 

(Supervised by EDWARD SALEH and ENDO ARGO KUNCORO).

The research objective was to determine and to develop the mathematical 

equation as an estimation model of soil temperature based on air temperature and 

climate elements.

This study was carried out at ClimatologicaI Station of Rayon VI PTPN VII 

Unit Usaha Cinta Manis, Tanjung Batu, Ogan Ilir, South Sumatra and Computational 

Laboratorium of Agricultural Technology Department, Agricultural Engineering 

Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, firom March

Temperature

to April 2005.

The study was conducted by using multiple linear regression analysis with 

sixteen variables. The independent variable was soil temperature, whereas the 

dependent variables were air temperature, solar radiation, air humidity, rainfall, 

evaporation, and wind speed. The observed data were primary data consisting of 

climate elements (soil temperature, air temperature, solar radiation, air humidity, 

rainfall, evaporation, and wind speed) and secondary data consisting of soil physical 

properties (texture, structure, and soil color).

The result showed that soil temperature estimation model based 

temperature and climate elements at soil depths of 5, 10, and 20 cm was represented 

ky • Tt - a + biTu + b2RH + b3U + b4Rs + bsE, whereas at soil depths of 50 and 100

on air



cm was represented by : Tt = a + b|Tu + fc^RH + b3U + b4Rs. The model had high 

validation with R2 values of 0.992, 0.921, 0.918, 0.894, and 0.894 for soil depths of 

5, 10, 20, 50, and 100 cm, respectively. For sandy soil texture, factors that affected

soil temperature were air temperature, air humidity, solar radiation, wind speed and 

evaporation. The rainfall had no effect on soil temperature up to 100 cm soil depth.
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RINGKASAN

FITRI LIANI SIREGAR Menentukan Suhu Tanah Berdasarkan Suhu Udara dan

(Dibimbing olehCuaca di Stasiun Klimatologi Cinta Manis.Unsur-unsur

EDWARD SALEH dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan menentukan persamaan 

matematis sebagai model penduga suhu tanah berdasarkan suhu udara dan unsur-

unsur cuaca.

Penelitian dilaksanakan di Stasiun Klimatologi Rayon VI PTPN VII Unit 

Usaha Cinta Manis, Tanjung Batu, Ogan Ilir, Sumatera Selatan dan Laboratorium 

Komputer Jurusan Teknologi Pertanian, Program Studi Teknik Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan, pada bulan Maret sampai April

2005.

Penelitian dilaksanakan menggunakan persamaan regresi linier berganda

dengan enam variabel bebas. Suhu tanah sebagai variabel tidak bebas dan suhu 

udara, radiasi matahari, kelembaban udara, curah hujan, evaporasi, dan kecepatan 

angin sebagai variabel bebas. Data yang diamati meliputi data utama yaitu data 

cuaca (suhu tanah, suhu udara, radiasi matahari, kelembaban udara, curah hujan 

evaporasi dan kecepatan angin) dan data penunjang yaitu sifat fisik tanah (tekstur, 

struktur dan warna tanah).

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah model penduga suhu tanah 

berdasarkan suhu udara dan unsur-unsur cuaca pada kedalaman 5, 10, dan 20 cm 

yaitu Tt = a + biTu + b2RH + b3U + b4Rs+ bsE dan pada kedalaman 50 dan 100 cm



yaitu Tt = a + bjTu+ b2RH + b3U + b4Rs. Model memiliki validasi yang tinggi dengan 

nilai R2 untuk kedalaman 5, 10, 20, 50, dan 100 cm sebesar 0.922, 0.921, 0.918,

0.894, dan 0.894. Pada tekstur tanah berpasir, faktor-faktor yang mempengaruhi

suhu tanah adalah suhu udara, kelembaban udara, radiasi matahari, kecepatan angin

dan evaporasi. Curah hujan tidak berpengaruh pada suhu tanah sampai kedalaman

100 cm.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah adalah suatu sistem mekanik yang kompleks terdiri dari tiga fase yakni 

bahan padat, cair, dan gas. Tanah merupakan faktor penting bagi kehidupan 

dan organisme lain yang hidup di muka bumi. Dalam bidang pertanian, tanah 

merupakan faktor penting untuk pengelolaan pertanian. Pembentukan tanah dan 

pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh suhu tanah. Jika suhu tanah turun 

drastis, maka kehidupan jasad hidup di dalam tanah turun aktivitasnya sehingga 

proses kehidupan jasad-jasad itu terhenti (Hakim et al., 1986).

Lakitan (1994) mengemukakan bahwa pengetahuan tentang ilmu iklim 

(klimatologi) sangat dibutuhkan. Iklim adalah karakteristik cuaca pada suatu 

wilayah yang didasarkan atas data yang terkumpul selama kurun waktu yang lama. 

Iklim mempengaruhi suhu tanah. Menurut Kartasapoetra dan Sutedjo (1991), 

klimatologi dalam pertanian terbentang di antara lapisan tanah sedalam perakaran 

tanaman sampai dengan lapisan udara. Iklim akan mempengaruhi jenis tanaman 

yang sesuai untuk dibudidayakan pada suatu kawasan, penjadwalan budi daya 

pertanian, bangunan pertanian dan teknik budi daya yang dilakukan petani. Tanaman 

tidak dapat bertahan dalam keadaan cuaca yang buruk. Jika dapat bertahan, maka 

tidak dapat diharapkan panen yang optimal.

Informasi cuaca

manusia

secara

dapat digunakan sebagai penduga keadaan suhu, 

kelembaban udara, intensitas cahaya, curah hujan, dan angin pada suatu wilayah 

pada waktu tertentu (Handoko, 1986). Menurut Sosrodarsono dan Takeda (1983),

1
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faktor-faktor iklim yang penting untuk pertanian adalah jumlah jam penyinaran 

matahari dan radiasi matahari. Jumlah jam penyinaran matahari menentukan tingkat 

pembungaan tanaman dan radiasi menentukan peningkatan suhu, 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan permulaan, pembungaan, pembuahan dan panen

Suhu

tanaman.

Permukaan bumi merupakan permukaan penyerap utama dari radiasi 

matahari. Oleh sebab itu permukaan bumi merupakan sumber panas bagi udara di

atasnya dan bagi lapisan tanah di bawahnya. Keseimbangan panas tanah teijadi

karena peristiwa pergantian dari peningkatan dan penurunan energi panas matahari.

Profil suhu udara akan terganggu jika turbulensi udara atau pergerakan massa udara

menjadi sangat aktif, misalnya pada kondisi kecepatan angin tinggi (Lakitan, 1994).

Sebagian dari radiasi yang mencapai permukaan tanah dipantulkan ke udara 

sehingga meningkatkan suhu udara dan sisanya diabsorbsi ke dalam tanah untuk 

meningkatkan suhu tanah (Kusnadi dan Sapei 1992). Menurut Sosrodarsono dan 

Takeda (1983), jumlah panas yang mengakibatkan peningkatan suhu udara 

suhu tanah dinyatakan sebagai neraca jumlah panas dalam proses-proses sebagai 

berikut:

atau

1. Jumlah panas yang bertambah atau hilang akibat perbedaan suhu 

permukaan tanah dan lapisan udara di permukaan tanah.

2. Jumlah panas yang bertambah dan hilang akibat penguapan dan presipitasi di 

permukaan tanah.

Naik turunnya suhu udara di permukaan tanah dan naik

antara

turunnya suhu tanah,

ditentukan oleh peningkatan dan pengurangan komponen-komponen tersebut di atas

pada bagian-bagian yang bersangkutan.

r
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan persamaan matematis sebagai

model penduga suhu tanah berdasarkan suhu udara dan unsur-unsur cuaca.
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